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BAB IV
METODEDAN HASIL PEMBENTUKAN KARAKTER PEMUDA ISLAM

DI KABUPATEN BLITAR MELALUI JA’FAR MANIA COMUNITY

Berdasarkan wawancara dan observasi, peneliti dapat mengambil beberapa
metode dan juga hasil dari metode-metode tersebut. Yaitu dapat diuraikan sebagai

berikut:

A. Metode Nasehat
Kata "nasehat" berasal dari bahasa arab, dari kata kerja "Nashaha"
yang berarti"khalasha", yaitu murni serta bersih dari segala kotoran, juga bisa
berarti "Khaatha", yaitumenjahit. Imam Ibnu Rajab rahimahullah menukil
ucapan Imam Khaththabi rahimahullah,"Nasehat itu adalah suatu kata untuk

menerangkan satu pengertian, yaitu keinginan kebaikanbagi yang dinasehati.'

Metode dengan pemberian nasehat ini adalah berdasar pada firman
Allah dalam AlQur’anul Karim. Sehingga di dalam Al Qur’an banyak
terdapat penjelasan mengenai metodenasehat dalam mendidik anak yang

disebutkan dan diulang-ulang dalam beberapa ayat dantempat.

Berikut ini adalah contoh dari implementasi metode nasehat yang

bersumber dari Al- Qur'an Surat Lugman ayat 13 sampai dengan 17:

'Ummu Sa’id, “Agama dan Naschat”, dalam https://muslimah.or.id/3707-agama-adalah-
nasehat.html (06 April 2013)
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar". Dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya
dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya memaksamu untuk
mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang
itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku,
kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan. (Lugman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya

jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di
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langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui.
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu

termasukhal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).”

Berkaitan dengan pembentukan karakter pemuda Islam di Kabupaten
Blitar JMC memakaibeberapa metode.Digunakan metode-metode tersebut
agar para pemuda Islam di Kabupaten Blitar dapat memiliki karakter yang
baik atau akhlakul karimah dan juga mereka dapat mempunyaikegiatan
keagaamaan islam yang lebih positif daripada mereka hanyanongkrong
dijalanan dan ikut orkes, regge, dangdut yang akan menjadi keresahan orang
tua mereka.Metode ini digunakan untuk menarik perhatian mereka. Adapun
metode tersebut yaitu metode nasehat. seperti yang di ungkapkan oleh Ustad

Toha Mubakir selaku koordinator wilayah Blitar:

“Jadi habib memberi pesan. Sebelumnya dengan alunan musik yang
keras. Namun pada saat mahalul kiyam semua berhenti, semua rebana
berhenti, habib memberi doa menggugah hati anak-anak,
mengingatkan dosa-mereka terhadap orang tua. Dan efeknya luar
biasa, banyak yang menangis. Mungkin dari itulah habib menyadarkan
anak-anak, dengan bacaan-bacaan qiyam itu. sedikit demi sedikit akan
sadar. Pesan lainnya yaitu ketikadi majlis jangan sampai merokok,
pelan-pelan dibilagin, pesan dari habib begitu. Alhamdulillah dengan
pesan habib tersebut banyak yang berhenti merokok. Minimal ketika
pada saat acara mereka sudah berhenti merokok. Begitupun yang
membawa minuman keras juga dibilangin. Ada kejadian ada wadah
air mineral bekas yang diisi air minum keras. Ya ketika dia datang

Al- Qur’an, 31:13-17.
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diawasi oleh crew. Tawuran kita dipisah. Dan terus diingatkan oleh
habib.”

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa JMC melalui
habib Ja’far melakukan membentukan karakter atau akhlakul kariah dengan
cara nasehat. Nasehatnya yaitu habib memberi pesan untuk para pemuda agar
tidak melakukan kegiatan yang dilarang atau perbuatan yang seharusnya tidak
dilakukan oleh para pemuda seperti kegiatan merokok, minum minuman
keras, tidak hormat kepada orang tua, tawuran, dan lain-lain. Habib
memberikan pesan untuk tidak melakukan hal-hal tersebut secara pelan-pelan
ketika mereka melakukan kegiatan sholawat, yaitu di sela-sela sholawat,
ketika mahallul kiyam atau ketika di akhir acara. Nasehat yang paling utama
dilakukan habib yaitu ketika mahallul kiyam.Para pemuda bisa
mendengarkan nasehat dari sang habib dengan sangat saksama, karena dalam
mahallul kiyam tersebut di buat suasana seperti renungan, banyak pemuda
yang menangis, ingat dengan dosa-dosa mereka, sehingga nasehat-nasehat
ang diberikan habib bisa masuk semua ke para pemuda Islam yang ikut IMC

tersebut.

Metode ini terbukti ketika Habib Ja’far dalam mengajak pemuda
untuk berdo’a kepada diri mereka sendiri, dan kepada kedua orang tuanya,
akan membuat mereka terenyuh, dengan dosa-dosa dan kelakuan yang
dilakukan oleh pemuda tersebut, dan juga adanya nasihat-nasihat dari habib
Ja’far dari awal acara sampai akhir acara yang di ucapkan berkali-kali.

Dengan memberikan nasihat-nasihat tersebut akan merubah karakter pemuda

*Toha Mubakir, Wawancara, Blitar, 21 Juni 2017.
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tersebut menjadi lebih baik. Habib Ja’far pun ketika di tengah acara juga
memberikan pesan keagamaan sebagai cara untuk mendidik akhlakul karimah
pemuda yang ikut kegiatan tersebut, dengan demikian seringnya
diberikannasihat-nasihat akan menjadikan karakter yang baik untuk pemuda

di Kabupaten Blitar.

Untuk mendukung metode nasihat mendapat dukungan dari beberapa
sumber. Seperti pendapat dari Marzuki alam bukunya Pendidikan Karakter
Islam:

“Para guru dan orang tua harus selalu memberikan nasihat-nasihat dan
perhatian khusus kepada para siswa atau anak mereka dalam rangka
pembinaan karakter. Cara ini juga sangat membantu dalam memotivasi siswa
untuk memiliki komitmen dengan aturan-aturan atau nilai-nilai akhlak mulia
yang harus diterapkan.”

Jadi memang penggunaan nasihat dalam membentuk karakter,
terutama akhlakul karimah mutlak diperlukan. Karena menurut pendapat
Marzuki tadi peran guru dan orang orang tua atau dalam hal ini habib Ja’far
memang dibutuhkan untuk memberikan nasihat- nasihat kepada anak
didiknya. Dan juga nasihat-nasihat tersebut harus dilakukan secara khusus
kepada seorang anak atau pemuda. Karena akan bisa memotifasi seorang
pemuda agar mematuhi aturan-aturan yang sudah ada di masyarakat, atau

dalam kata lain mereka memiliki karakter yang mulia atau akhlakul karimah.

4 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), 113.
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Pendapat lain menurut Marpun Muhidin mengenai metode nasihat
yaitu:

Pandangan Al Ghazali yaitu hendaknya para guru memberikan nasihat
kepada siswanya dengan kelembutan. Guru dituntut berperan sebagai
orang tua yang dapat merasakan apa yang dirasakan oleh anak
didiknya, apabila anak memperlihatkan suatu kemajuan, seharusnya
guru memuji hasil usaha muridnya, berterima kasih dan

mendukungnya terutama di depan teman-temannya.”’

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan pemberian nasihat kepada
pemuda diusahakan dengan cara kelembutan. Karena dengan cara kelembutan
tersebut diharapkan pemuda merasa diperhatikan setelah itu mereka akan
melaksanakan nasihat-nasihat yang diberikan oleh pendidik. Seperti sang
habib yang memberikan nasehat tidak memaksa kepada para pemuda, mereka
terus diajak dengan kelembutan hati, mereka diperhatikan lalu mereka akan
mengikuti nasehat tersebut.

Untuk hasil dari metode nasihat peneliti telah mendapatkan referensi,
yaitu seperti yang diungkapkan oleh Ustad Toha Mubakir. Ustad Toha
Mubakir mengatakan:

“Hasilnya alhamdulillah sudah kelihatan. Banyak orang tua yang

sowan dan berterimakasih bahwa anaknya sudah mau sholawatan,

duluya orkesan sekarang sudah mau sholawatan. Namun kebaikan
pasti ada nilai negatifnya. Mungkin pamitnya sholawatan namun
ketika acara ternyata janjian dengan pacarnya. Itu tidak menuntut
kemungkinan dari 3 ribu orang 80 % anakmuda. Jadi kita terus

keliling di parkir parkir. Ya tetap kita lakukan.Tapi itu sudah resiko ya
nggak papa. Sampek ada yang khusuk meskipun ada juga yang masih

° H.R. Marpu Muhidin Ilyas, Konsep Kepribadian menurut Al Ghazali dan Erich Fromm: Analisa
Kepribadian Timur dan Barat (Sebuah Pendekatan Psikologis), (Jakarta: Sekolah Pasca Sarjana
UIN Syarif Hidayatullah, 2007), 27.
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pacaran. Dan Alhamdulillah lambat laun sudah mulai menurun
kenakalan tersebut.”

Memang digunakan metode nasihat tersebut para pemuda yang
ikut kegiatan shalawat JMC tersebut menjadi disadarkan akan beberapa
kegiatan jelek mereka, kesadaran tersebut menjadikan mereka ikut kegiatan
tersebut tanpa adanya keterpaksaan. Meskipun masih ada yang masih
melakukan kegiatan kenakalan remaja tersebut, seperti masih ada yang
pacaran atau juga masih ada yang membawa minum minuman keras ketika
kegiatan.Seiring berjalannya waktu pasti akan hilang kegiaan-kegiatan jelek
tersebut dan akhirnya metode nasehat tersebut akan menumbuhkan akhlakul

karimah.

Dalam metode nasihat ada beberapa pemuda yang acuh dengan
nasihat sang habib karena memang tiap orang itu mempunyai kepribadian
yang berbeda-beda jadi perlu suatu cara yang lain untuk menarik perhatian
tiap orang seperti habib ja’far mempunyai cara khusus yaitu dengan renungan
dan juga dengan pelan-pelan menasehati mereka, sehingga lama kelamaan

para pemuda akan berubah.

Dengan nasihat yang tidak bersifat memaksa untuk para pemuda akan
membuat mereka mengikutinya karena mereka tidak merasa tertekan dengan
nasehat tersebut. Mereka malah mengikutinya dengan senang hati dan mereka

akan sadar dengan sendirinya.

*Toha Mubakir, Wawancara, Blitar, 21 Juni 2017.
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B. Metode Musik Rebana

Rebana (bahasa Jawa: terbang) adalah gendang berbentuk bundar dan
pipih yang merupakan khas suku melayu. Bingkai berbentuk lingkaran
terbuat dari kayu yang dibubut, dengan salah satu sisi untuk ditepuk berlapis
kulit kambing. Kesenian di Malaysia, Brunei, Indonesia dan Singapura sering
memakai rebana bersama gambus digunakan untuk mengiringi tarian zapin.
Rebana juga digunakan untuk melantunkan kasidah dan hadroh. Di bumiayu,
rebana juga dijadikan sebagai lambang kota tersebut.’

Dalam metode musik rebana pendapat selanjutnya di utarakan oleh
Hidayat selaku perwakilan pemuda di Kabupaten Blitar karena beliau juga
sebagai ketua eksternal PMII Blitar dan juga anggota KNPI Kabupaten Blitar
berpendapat:

“Metode untuk mempengaruhi pemuda di Kabupaten Blitar melalui

JMC yaitu dengan melalui psikisnya, mereka yang suka musik regge

diajak untuk suka musik rebana yang menghentak hentak, sehngga

para pemuda suka dengan adanya sholawat tersebut. Juga adanya

ketenangan ketika mereka melakukan sholawat yaitu ketika mereka
melantunkan sholawat nabi.”®

Dalam uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode rebana dapat
menarik perhatian para pemuda. Karena rebana tersebut bisa dilantunkan
secara keras, secara terhentak-hentak, sehingga para pendengarnya atau para

pemuda khususnya akan ikut bergoyang ketika mendengarkan musik tersebut.

"Wikipedia, “Rebana” dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Rebana (02 Agustus 2016)
$Hidayat, Wawancara, Blitar, 21 Juni 2017.
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Metode dengan memakai alat musik rebana dalam shalawat JMC ini
bertujuan agar para pemuda tidak bosan ketika melantunkan shalawat nabi
dan akan terlihat lebih energik dari jiwa para pemuda ketika mengiringi
shalawat dengan tabuhan rebana, merekapun akan lebih senang ketika
mengikuti kegiatan shalawat, jiwa para pemuda akan bangkit dan akan
menjalin ukhuwah islamiyah antar sesama muslim, mereka lebih mendalami
shalawat ini dengan baik karena mereka suka dengan lantunan musik rebana

yang dibawakan.

Selanjutnya metode menggunakan musik rebana dalam shalawat JMC
ini bertujuan agar adanya ketertarikan remaja untuk mengikuti kegiatan
shalawat JMC, jika remaja dapat tertarik akan metode menggunakan musik
rebana ini maka akan banyak pemuda di Kabupaten Blitar yang ikut dalam

kegiatan sholawat ini.

Metode dengan musik rebana ini juga bertujuan untuk mempermudah
dan memperindah alunan dan irama shalawat yang diucapkan, syair-syair dari
shalawat tersebut akan terdengar lebih merdu dengan alunan musik rebana.
Pemuda yang ikut dalam kegiatan shalawat JMC ini akan terlihat energik
dalam mengikuti lantunan alat musik rebana. Jika para pemuda dapat tertarik
dan mau selalu ikut kegiatan ini maka pastinya akhlakul karimah remaja

tersebut akan bisa terbentuk dengan sendirinya.

Ditambah dari Hidayat mengenai hasil dari menggunakan metode

musik rebana yaitu, mengatakan:
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“ Untuk karakter sudah bagus, dulunya suka orkesan, suka regge,
sekarang sudah berkurang mereka sudah beralih ke sholawatan, regge
yang menggunakan  musik yang sangat keras menimbullkan
banyaknya pemuda yang mau datang namun jelas negatif didalamnya,
karena pasti ada tawuran dan juga minum-minuman keras. Disinilah
JMC mampu menyajikan musik yang keras dengan hentakan-hentakan
musiknya, namun dengan menggun akan rebana dan juga
menggunakan sholawat nabi. Dan selanjutnya para pemuda yang ada
di desa mereka menjadi kreatif karena mereka menjadi mempunyai
kegiatan yang positif yaitu penjadi panitia kegiatan JMC tersebut.””
Dari pendapat tersebut memang penambahan atau penggunaan
alatmusik rebana dengan lantunan musik yang kuat atau dengan hentakan
yang kuat untuk mengiringi lantunan shalawat nabi, menjadikan lebih efisien
dan membuat para remaja tertarik dan tidak bosan mengikuti kegiatan
sholawat JMC. Para pemuda di Kabupaten Blitar yang dulunya suka dengan
orkesan, suka dengan musik regge sekarang menjadi beralih ke musih

sholawat. Dan akhirnya mereka mau datang dan lama kelamaan karakter

mereka akan tumbuh sendirinya.

Menggunakan alunan rabana yang menggebu gebu akan mengajak dan
mengndang para pemuda yang bukan hanya menyukai rebana saja namun
para remaja penyuka musik regge dan orkes lainnya untuk ikut bergabung dan
berjoget dan akhirnya mereka datang pada majelis sholawat tersebut dan lama
kelamaan mereka akan ikut teman-teman lainnya dan berubah karakter

mereka menjadi lebih baik.

Dalam suatu teori dariDjohan berpendapat musik yang bersifat

stimulatif (tempo cepat dan nada yang keras) dapat meningkatkan detak

9Hidayat, Wawancara, Blitar, 21 Juni 2017.
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jantung seseorang, sementara yang bersifat non stimulatif/sedatif (tempo
sedang atau pelan dan nada yang lembut) dapat menurunkan detak jantung
seserang. Kemudian Lewis dkk dalam Djohan menyatakan bahwa musik
memiliki pengaruh yang kuat terhadap suasana hati. Musik degan kategori
positif menghasilkan peningkatan suasana hati positif, demikian pula musik
yang sedih juga menghasilkan suasana hati yang negatif. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa musik bisa mempengaruhi ekspresi emosi seseorang yang

mendengarkannya. '

Dalam teori lain berpendapat keenderungan dan kebiasaan
mendengarkan salah satu jenis musik ternyata berpengaruh terhadap
karkteristik dan tingkah laku seseorang dalam kehidupan sehari-hari dan juga
musik mempunyai peranan yang besar bagi kehidupan remaja, musik bukan
hanya sebagai pengisi waktu luang saja, tetapi juga sebagai kekuatan sosial
yang mempengaruhi cara mereka berbicara, berpakaian, bertingkah laku dan

juga cara berfikir.""

Sehingga dapat disimpulkan musik dapat mempengarungi psikologi
seseorang sehingga dapat merubah tingkah laku seseorang ketika musiknya
baik maka orang tersebut akan baik juga, dan ketika musiknya bagus maka
akan jelek juga orang yang mendengarkannya, sechingga ketika orang
mendengarkan sholawat maka psikologi pemuda akan terpengaruh untuk

mengikuti sholawat tersebut, sehingga pemuda akan menjadi lebih baik.

""Djohan, Psikologi Musik, (Y ogyakarta:Penerbit Buku Baik, 2005), 56
"Hodges D.A., Handbook Of Music Psychology Second Edition, (San Antonio: IMR
Press, 1999), 32
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C. Metode Penokohan
Dalam metode penokohan pendapat selanjutnya di utarakan oleh Sulis
Sindu Watoni selaku selaku tokoh mahasiswa yaitu ketua PMII Kabupaten
Blitar yang dalam hal ini juga ikut mengamati perkembangan JMC

mempunyai pendapat:

“Dalam hal metode yang dilakukan JMC untuk perubahan karakter
pemuda Islam di Kabupaten Blitar adalah JMC mampu
mengumpulkan banyak pemuda yang ada di Kabupaten Blitar untuk
ikut bersholawat dengan adanya penokohan sang habib ja’far yang
mampu memberikan keilmuan yang kepada para pemuda di
Kabupaten Blitar yang mengikuti JMC. Dan seorang tokoh yang
tergolong masih muda dan mampu memberikan nasehatnya kepada
para pemuda Islam.”"

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Habib Ja’far adalah seorang
tokoh yang mampu menjadi seorang idola dari para pemuda di Kabupaten
Bitar, karena para pemuda butuh akan datangnya seorang idola yang
mempunyai keilmuan tinggi, seorang tokoh yang masih muda, seorang tokoh
yang baik yang bisa memberikan nasehat kepada para pemuda unttuk menjadi
lebih baik.

Metode dengan adanya tokoh sentral yaitu Habib Ja’far membuat para
pemuda suka karena keilmuannya yang tinggi, dan juga karena Habib adalah
keturunan Nabi Muhammad saw. yang bisa menjadikan panutan bagi para
pemuda Islam dan bisa diteladani apa saja yang dilakukan oleh Habib

tersebut.

2Sulis Sindu Watoni, Wawancara, Blitar, 21 Juni 2017.
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Dalam menggunakan metode penokohan ini yaitu penokohan seorang
habib atau keturunan Nabi Muhammad saw. akan membuat pada pemuda
menjadi yakin dengan panutan mereka. Mereka akan senantiasa ikut dengan
tokoh tersebut.

Sama halnya dengan tokoh idola atau artis, ketika seorang artis
tersebut sudah digandrungi oleh penggemarnya maka penggemar tersebut
akan mengikuti apa kata dari tokoh idolanya. Misalnya untuk berbuat baik
maupun perbuat buruk sesuai tokoh idolanya.

Namun lain halnya kalau seorang idola itu seorang habib yang
mempunyai keilmuan yang tnggi yang jelas akan mengajak ke hal yang
positif, jelas seorang idola tersebut akan mengikuti seorang tokoh idolanya
untuk elakukan hal yang positif juga, sehingga akan membuat akhlakul
karimah seorang penggemar atau seorang pemuda ini menjadi lebih baik.

Ditambahkan oleh Sulis Sindu Watomi mengenai hasil dari
penggunaan metode, beliau mengatakan bahwa:

“Hasilnya bisa kita lihat secara nyata yaitu para remaja sekarang di

Blitar ini ketika menulis status di Face book sudah tidak aneh-aneh,

mereka sudah menulis status yang isinya tentang sholawatan, tentang

seorang habib Ja’far yang mereka idolakan itu. mereka rindu atas
adanya sesosok idola yang muda, yang mempunyai keilmuan tinggi
yang bisa diikuti oleh para pemuda di kabupaten Blitar. Dan juga

mereka mengajak hal positif lainnya yaitu mengajak temen-temennya
untuk ikut sholawatan JMC.”"

Dari pendapat tersebut diatas memang adanya seorang tokoh sentral
yaitu seorang habib Ja’far menumbuhkan rasa percaya dengan seorang

panutan yang mereka ikuti atau mereka idolakan, yaitu seorag habib yang

BSulis Sindu Watoni, Wawancara, Blitar, 21 Juni 2017.
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mem punyai keilmuan yang tinggi dan seorang habib yang jelas keturunan

dari Nabi Muhammad saw.

Metode penokohan juga di dukung oleh suatu penelitian tentang tokoh
idola, hasil dari peneltian tersebut yaitu dari hasil penelitian yang telah
dilakukan ternyata tokoh idola memberikan pengaruh terhadap sikap dan
perilaku para penggemarnya. dan diketahui bahwa pengaruh itu adalah
pengaruh yang diberikan oleh tokoh idola terhadap sikap dan perilaku

penggemarnya baik berupa pengaruh positif dan pengaruh negatif."*

Dalam Al-Qur’an pun juga menerangkan bahwa kita harus mengikuti

seorang idola yang baik atau seorang pemimpin yang baik seperti pada ayat:

g
A

0B 2K ANT Uil Js2dl Tyabls &1 1l i3k Gl El

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran)

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari

"*Yasmine Syafira, “Pengaruh Tokoh Idola Terhadap Sikap dan Perilaku”, dalam
https://prezi.com/scj2hbj9zl4g/pengaruh-tokoh-idola-terhadap-sikap-dan-perilaku/ (16 December
2013), 1.
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kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik

akibatnya.”15

Maka dapat disimpulkan bahwa seorang idola itu berpengaruh erhadap
kepribadian seseorang atu pembentukan karakter seseorang dan juga ada
perintah dari Alloh untuk kita mengikuti seorang idola atau pemimpin yang

baik agar kita juga ikut dalam kebaikan tersebut.

D. Metode Pembiasaan
Dalam metode pembiasaan peneliti mendapakan uraian yaitu dari
seorang tokoh pelajar di kabupaten Blitar, yaitu pendapat dari Choirul
Mubtadi’in selaku ketua Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama Kabupaten Blitar
yang dalam hal ini pelajarlah yang paling banyak mengikuti JMC ini. Beliau
berpedapat:

“Metode yang dilakukan JMC adalah mampu mengajak para pelajar
untuk ikut bergabung melalui media sosial, dari mulut-kemulut
dengan memberitahukan acara yang dilakukan oleh JMC seperti
adanya tausiyah keagamaan, sholawat dengan rebana yang
menghentak-hentak, dan juga adnya pendidikan karakter melalui
renungan yang dilakukan ketika mahallul kiyam. Dan juga adanya
dakwah yang dilakukan oleh seorang tokoh yaitu Habib Ja’far secara
terus menerus keliling desa se Kabupaten Blitar. Merasa selalu hadir
beruyun-duyun sesuia dengan pengumuman dari temen-teman mereka
melalui beberapa motode mengumpulkan masa tersebut™'®

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan selain menggunakan

nasihat, alat musik, dan penokohan, namun juga menggunakan metode

15 Al-Qur’an, 4: 59.

'8Choirul Mubtadi’in, Wawancara, Blitar, 21 Juni 2017.
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pembiasaan. Dengan adanya metode pembiasaan tersebut para pemuda akan
biasa terus menerus merasa ingin hadir dalam sholawat JMC.

Hal ini terbukti bahwa dalam merubah karakter melalui kegiatan
pembiasaan sholawat, JMC melakukan kegiatan tersebut 7 sampai 8 kali
dalam 1 bulan dengan keliling desa se Kabupaten Blitar. Kegiatan yang
diadakan secara berpindah-pindah tempat tersebut bertujuan untuk
membiasakan para pemuda agar mereka memiliki kegiatan yang bermanfaat
dan terhindar dari kegiatan yang tidak baik. Para remaja di Kabupaten Blitar
akan aktif dalam kegiatan sholawat JMC yang bermanfaat ini.

JMC melakukan kegiatan keagamaanya keliling desa se Kabupaten
Blitar dengan melakukan pendidikan keagamaan, diantara pendidikan
keagamaan itu ialah sholawat bersama yang menggunakan alunan musik
rebana. Alunan musik dari rebana tersebut akan terdengar lebih energik
bersama suara sholawat-sholawat nabi yang di nyanyikan oleh para remaja
yang ikut. Pada saat wawancara dengan koordinator JMC wilayah tengah
yaitu Dian Pratama Putra:

“Kegiatan JMC itu diulai sejak ba’da isak yang dimulai dengan pra

acara oleh group sholawat setempat , yang selanjutnya dilanjutkan

oleh group rebana dari malang yang selalu mengiringi habib ja’far
untuk sholawat JMC ini. Sampai sekitar pukul 9 habib pun sudah
datang lalu dianjutkan bersholawat bersama habib ja’far. Dan para
pemuda-pemuda juga sudah mulai hadir sejak ba’da magrib, mereka

dikumpulkan dengan berbagai cara yaitu yang paling penting dengan
melalui media sosial, seperti watsup sms, dan juga face book. !

Koordinator JMC wilayah Blitar yaitu Ustad Toha Mubakir juga

mengemukakan hal yang sama terkait dengan kegiatansholawat JMC.

“Dian Pratama Putra, Wawancara, Blitar, 18 Mei 2017.
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“Untuk kegitan sholawat ini dilakuka berdasarka undangan dari desa-
desa yang ingin memperigati ulangtahun desa atau bersih desa, yang
memang awalnya dulu tidak seperti itu, dulu hanya acara kecil di
tempat saya sani dengan memperingati akirussanah dengan
mengundang habib Ja’far dari malang, ya sholawatan biasa seperti
Habib Sheh itu, dilakukan sholawat dengan iringan musik yang keras
sehingga membuat anak muda senang dan gembira, namun yang
berbeda yaitu pada akhir acara, yatu pada mahallul kiyam ditambahi
renungan, do’a-do’a untuk diri sendiri untuk orang tua, sehingga
membuat mereka merenung bahkan ada yang sampai menangis.”'®

Jadi memang sepenuhnya sama dengan yang ditemukan penelitidi
lapangan seperti pada saat peneliti melakukan observasi. Peneliti tidakhanya
sekali melakukan observasi terkait dengan aktivitas JMC. Peneliti mulai
observasi aktivitasdari awal terbentuknya yaitu tahun 2013 sampai dengan
sekarang, dan dari pengamatan penelit acaranya pun masih sama sampai
sekarang. Itupunpeneliti juga ikut serta dalam kegiatan sholawat JMC

tersebut.

Adapun secara singkat kegiatan sholawat JMC tersebut ketika penulis
ambil sempel ketika kegiatan di Desa Ngaringan Kecamatan Gandusari

Kabupaten Blitar pada tanggal 03 Mei 2017 adalah :

“Setelah selesai sholat magrib panitia lokal memulai aktivitas kegiatan
yaitu pra acara. Pra acara pada saat itu adalah membacakan arwah dari ahl
waris yang ikut menyumbang pada acara tersebut. Selanjutnya acara langsung
dipandu oleh pembawa acara dari JMC yitu mbah ndut yang diirgi dengan
datangnya para jamaah JMC. Ketika waktu menunjukkan jam 20.00 WIB

pengiring sholawat JMC sudah mulai datang, mereka langsung ceksound dan

¥Toha Mubakir, Wawancara, Blitar, 21 Juni 2017.
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memulai sholawatnya sambil menunggu habib Ja’far. Ketika habib Ja’far
datang semua serenatak untuk berdiri menyambut sang Habib. Acara
sholawatpun berjalan, dan ditengah-tengah acara ada tausiyah-tausiyah dari
habib, dan juga sambutan-sambutan dari pemerintah setempat, dan anggota
NU setempa. Ketika pukul 23.00 WIB acarapun akan ditutup dengan
renungan yang didimpin oleh habib. Semua peserta mau dan mengikuti

renungan tersebut. Setelah selesai renungan acarapun selesai.”

Jadi secara garis besar ada runtunan kegiatan keagamaan dalam
merubah karakter pemudalslam di Kabupaten Blitar dengan kegiatan
sholawat JMC, yang diajarkan atau diberikan yaitu tausyah keagamaan di
tengah sholawat JMC, renungan di akhir acara, dan juga pemuda menjadi
lebih sering mengucapkan sholawat-sholawat nabi yangmana itu merupakan
tuntunan agama islam untuk sering mengucapkansholawat nabi. Para remaja
pun jadi mempunyai kegiatan yang positifdan orang tua mereka jadi tidak
resah akan pergaulanbebas remajasekarang, jika anaknya mengikuti kegiatan

dari majlis sholawat JMC ini.

Hal yang pertama kali dilakukan untuk pembentukan karakter pemuda
Islam di kabupaten Blitar melalui JMC harus melakukan kegiatan tersebut
secara sering dan terus menerus. Dengan melakukanya secara sering akan
membiyasakan diri mereka untuk mengucapkan shalawat-shalawat nabi,
dengan begitu mereka akan secara sendirinya tumbuh akhlakul karimahnya,

dikarenakan banyak sekali manfaat dari membaca shalawat.
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Melakukan kegiatan shalawat ini dengan pembiasaan pada akhirnya
akan menjadi akhlak yang terpatri dalam diri dan menjadi yang tidak
terpisahkan dengan begitu para pemda yang mengikuti kegiatan tersebut akan
memiliki akhlakul karimah, Al-ghazali menyatakan:

“Sesungguhnya perilakumanusia menjadi kuat dengan seringnya
dilakukan perbuatan yang sesuai dengannya, disertai ketaatan dan keyakinan
bahwa apa yang dilakukanya adalah baik dan diridhai.”*

Jadi memang penggunaan pembiasaan dalam melakukan kegiatan
shalawat JMC ini akan dapat membentuk karakter mereka.

Hendaknya melakukan kegiatan shalawat JMC ini harus secara sering
dan terus menerus agar para pemuda bisa mempunyai kegiatan yang
bermanfaat dan juga para pemuda terhindar dari kegiatan-kegiatan yang akan
menimbulkan maksiat. Kegiatan shalawat JMC ini dilakukan secara sering
dan terus menerus nantinya karakter pemuda atau akhlakul karimah mereka
akan terbentuk dengansendirinya.

Pendapat Choirul Mubtadi’in mengenaihasildarimenggunakan metode
tersebut adalah:

“Sampai saat ini makin banyak masa-masanya dan yang jelas sudah

berhasil lah merubah karakter, orang-orang menjadi semakin cinta

dengan sholawat nabi.Sudah banyak yang bertanya kepada saya

kapan ada sholawat lagi, mereka pada rindu dengan rasulullah, mereka
rindu dengan habib Ja’far.”*

YAl-Ghazali, IhyaUlumuddin, jilid III, (Misri:Beirut, 1977), 56.

2°Choirul Mubtadi’in, Wawancara, Blitar, 21 Juni 2017.
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Jadi memang digunakanya metodeituuntuk membentuk karakter
pemuda Islam di Kabupaten Blitar sangatlah efektif yaitu dengan
dilakukannya sholawat secara sering dan terus menerus sehingga merekan
menjadi lebih terbiasa mengucapkan shalawat nabi dan mereka menjadi
lebihmemiliki sikap sopan, orang tua merekapun juga menjadi senang
melihatanaknya mengikuti kegiatan yang islami.

Memang secara keseluruhan adanya metode ini akhirnya para pemuda
dapat terbiasa dalam mengikuti sholawat JMC, memang awalnya mereka
tidak terbiasa mengikuti kegiatan tersebut, namun karena sering dilakukan
mereka menjadi terbiayasa yang akhirnya menjadi kegiatan yang bermanfaat
bagi pemuda di Kabupaten Blitar, hal tersebut menjadi kegiatan yang selalu
mereka tunggu-kedatangannya dan selalu mereka ikuti dengan baik tanpa
adanya keterpaksaan, dengan begitu pemuda yang ikut kegiatan sholawat
JMC akan tumbuh akhlakul karimahnya.

Dalam metode pembiasaan shalawat JMC para pemuda jadi lebih
terbiasa melantunkan sholawat dan menjalankan kegiatan tersebut secara
efektif. Lama-lama mereka akan terbangun keinginan untuk selalu
bersholawat setiap harinya dan sewaktu waktu.

Memang secara garis besar kegiatan keagamaan seperti shalawat JMC
ini jika mengikutinya dengan penuh kesadaran diri dan sering untuk
mengikutinya, itu akan menjadikan pembiasaan pada pemuda yang nantinya

akan mempengaruhi psikologis pemuda kearah yang baik, karena kegiatan
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tersebut mengarahkan kepada hal kebaikan bukan keburukan. Jadi para

pemuda pastinya akan tumbuh akhlakul karimahnya.
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